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Abstrak  

Cryptocurrency telah menjadi salah satu topik yang menarik perhatian di 

dunia keuangan dan teknologi dalam beberapa tahun terakhir. Seiring dengan 

popularitas Bitcoin, munculnya altcoin (alternative coins) juga menunjukkan 

potensi besar dalam pasar cryptocurrency. Skripsi ini bertujuan untuk 

menentukan opsi altcoin dengan investasi paling bagus dan memiliki potensi 

kenaikan paling tinggi. Metode Preference Selection Index adalah metode yang 

paling tepat dan di pilih untuk kasus ini karena didasari dengan beberapa 

preferensi aalternatif dan juga kriteria yang mendukung. Web yang 

dikembangkan memungkinkan pengguna untuk jauh lebih mudah memilih 

altcoin paling berpotensi dari beberapa opsi yang telah di pilih. 

 

Kata Kunci:  Altcoin, Cryptocurrency, Metode Preference Selection Index, 

Sistem Pendukung Keputusan. 

 

1.  Pendahuluan  

 Cryptocurrency telah menjadi salah satu topik yang menarik perhatian di 

dunia keuangan dan teknologi dalam beberapa tahun terakhir. Seiring dengan 

popularitas Bitcoin, munculnya altcoin (alternative coins) juga menunjukkan 

potensi besar dalam pasar cryptocurrency. Altcoin merupakan jenis 

cryptocurrency selain Bitcoin yang beragam, dan memilih altcoin yang tepat 

dapat menjadi tantangan bagi para investor. 

Altcoin, atau singkatan dari "alternative coin", merujuk pada semua 

cryptocurrency selain Bitcoin. Konsep ini muncul seiring dengan popularitas 

Bitcoin yang meningkat sejak diciptakan oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 
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2009. Altcoin mulai muncul sebagai upaya untuk mengatasi kekurangan 

Bitcoin, seperti kecepatan transaksi, skalabilitas, dan fitur-fitur tambahan. 

Pada awalnya, altcoin pertama yang muncul adalah Namecoin pada tahun 

2011, yang memiliki fitur sistem domain Namecoin yang terdesentralisasi. 

Kemudian, Litecoin diciptakan pada tahun yang sama oleh Charlie Lee, 

dengan fokus pada kecepatan transaksi yang lebih cepat dan algoritma proof-

of-work yang berbeda. Kemudian, muncul berbagai altcoin lainnya dengan 

berbagai inovasi seperti Ethereum yang memperkenalkan konsep smart 

contract, Ripple dengan fokus pada layanan pembayaran lintas perbatasan, 

dan masih banyak lagi.  

Maka dari itu analisis fundamental telah menjadi salah satu metode yang 

penting dalam memilih investasi, baik dalam pasar tradisional maupun pasar 

cryptocurrency. Namun, dalam konteks altcoin, penggunaan analisis 

fundamental seringkali lebih rumit karena berbagai faktor yang perlu 

dipertimbangkan, seperti teknologi yang mendasarinya, fundamental proyek, 

keuangan dan pertumbuhan perusahaan, jangka waktu dan resiko. 

Alasan utama memilih topik "Analisis Fundamental dalam Memilih Altcoin 

pada Cryptocurrency dengan Preference Selection Index method" adalah 

karena meningkatnya tren investasi di cryptocurrency. Fenomena ini tidak 

hanya terlihat di kalangan individu tetapi juga di kalangan perusahaan besar 

yang mulai memasukkan cryptocurrency sebagai bagian dari portofolio 

investasi mereka. 

Banyak investor baru tertarik untuk berinvestasi di cryptocurrency, namun 

mereka sering kali bingung dalam memilih altcoin yang kuat secara 

fundamental dan tepat untuk diinvestasikan. Ini karena pasar cryptocurrency 

sangat volatil dan dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, teknologi, dan 

sosial. Oleh karena itu, analisis fundamental menjadi penting untuk membantu 

investor membuat keputusan yang lebih informasi dan rasional. 

Salah satu metode yang digunakan untuk memudahkan proses pemilihan 

altcoin adalah Preference Selection Index (PSI). PSI adalah metode yang 

memungkinkan para investor untuk memberikan bobot atau preferensi 

terhadap berbagai faktor yang dianggap penting dalam memilih investasi. 

Dengan menggunakan PSI, investor dapat melakukan analisis komprehensif 
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terhadap altcoin yang berbeda dan memilih yang paling sesuai dengan 

preferensi dan tujuan investasi mereka. 

Penelitian ini menjadi sangat relevan di tengah meningkatnya minat terhadap 

investasi di altcoin. Analisis fundamental dengan pendekatan PSI dapat 

memberikan panduan yang lebih sistematis dan terstruktur bagi investor 

dalam memilih altcoin. Hal ini diharapkan dapat membantu mengurangi 

risiko investasi yang berlebihan dan meningkatkan potensi keuntungan di 

pasar cryptocurrency yang dinamis dan penuh tantangan ini  . 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur 

akademis tentang investasi cryptocurrency, tetapi juga menawarkan panduan 

praktis bagi investor untuk membuat keputusan yang lebih cerdas dan 

berbasis data. 

Dalam konteks ini, penelitian tentang “Analisis Fundamental dalam Memilih 

Altcoin pada Cryptocurrency dengan Metode Preference Selection Index (PSI)” 

menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana analisis 

fundamental dapat diterapkan dalam memilih altcoin, serta bagaimana 

metode PSI dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengambilan 

keputusan investasi pada pasar cryptocurrency. 

 

2.  Metode Penelitian  

A. Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 

adalah sebuah sistem informasi yang mendukung proses pengambilan 

keputusan dengan menyediakan informasi, model, atau alat analisis data. SPK 

membantu pengambil keputusan dalam situasi yang semi-terstruktur atau 

tidak terstruktur, di mana tidak ada prosedur yang jelas atau ditentukan 

sebelumnya untuk membuat keputusan. SPK menggabungkan penggunaan 

model analisis data, basis data, dan user interface yang interaktif untuk 

meningkatkan kemampuan pengambil keputusan dalam memecahkan 

masalah kompleks. 

Menurut Laudon dan Laudon (2021), SPK dirancang untuk mendukung 

semua tahap dalam proses pengambilan keputusan, mulai dari identifikasi 

masalah, pengumpulan dan analisis data, hingga pemilihan solusi dan 

implementasinya. SPK dapat digunakan dalam berbagai bidang seperti bisnis, 
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kesehatan, pemerintahan, dan juga dalam analisis keuangan, termasuk dalam 

pemilihan investasi di pasar cryptocurrency. 

 

B. Analisis Fundamental  

Analisis fundamental dalam konteks investasi cryptocurrency melibatkan 

evaluasi faktor-faktor intrinsik yang mempengaruhi nilai aset digital, seperti 

teknologi (algoritma konsensus) yang diterapkan, fundamental proyek, 

keuangan dan pertumbuhan perusahaan, serta jangka waktu dan resiko. 

Analisis ini bertujuan untuk menentukan nilai wajar suatu aset dan 

mengidentifikasi koin-koin yang undervalued atau overvalued. 

Menurut Chen et al. (2022), analisis fundamental membantu investor untuk 

membuat keputusan yang lebih informasi dalam memilih altcoin yang 

memiliki potensi pertumbuhan yang baik di masa depan. Faktor-faktor yang 

biasa dievaluasi meliputi whitepaper, roadmap, partnership, dan volume 

transaksi. 

 

C. Cryptocurrency  

Cryptocurrency merupakan bentuk mata uang digital yang menggunakan 

teknologi kriptografi untuk mengamankan transaksi, mengontrol penciptaan 

unit baru, dan memverifikasi transfer aset. Cryptocurrency beroperasi di atas 

teknologi blockchain, yang merupakan buku besar terdistribusi yang mencatat 

semua transaksi secara terenkripsi dan terdesentralisasi.  

Sejak diperkenalkannya Bitcoin oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 2009, 

dunia cryptocurrency telah mengalami perkembangan pesat. Kemunculan 

altcoin dimulai dengan Litecoin pada tahun 2011, yang menawarkan 

konfirmasi transaksi lebih cepat dibandingkan Bitcoin. Ethereum, yang 

diluncurkan pada tahun 2015, memperkenalkan konsep smart contract yang 

memungkinkan aplikasi terdesentralisasi (DApps) dikembangkan di atas 

blockchain-nya. Pada tahun 2020 dan 2021, popularitas DeFi (Decentralized 

Finance) dan NFT (Non-Fungible Tokens) semakin mendorong pertumbuhan 

ekosistem cryptocurrency. 

Cryptocurrency memungkinkan individu untuk melakukan transaksi 

secara langsung tanpa keterlibatan pihak ketiga seperti bank atau lembaga 
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keuangan tradisional. Setiap transaksi cryptocurrency direkam dalam 

blockchain, yang memungkinkan transparansi dan keamanan yang tinggi. 

Cryptocurrency telah mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa 

tahun terakhir dan menjadi subjek perhatian dalam dunia keuangan, 

teknologi, dan investasi. 

 

D. Bitcoin 

Bitcoin adalah cryptocurrency pertama dan paling terkenal yang 

diperkenalkan oleh seseorang atau kelompok yang menggunakan nama 

samaran Satoshi Nakamoto pada tahun 2008. Bitcoin berfungsi sebagai sistem 

uang elektronik peer-to-peer yang memungkinkan transaksi langsung antar 

pengguna tanpa perlu perantara seperti bank. Teknologi dasar di balik Bitcoin 

adalah blockchain, sebuah buku besar digital yang bersifat terdesentralisasi 

dan transparan.  

Menurut penelitian terbaru, teknologi blockchain Bitcoin mengalami 

perkembangan signifikan dalam hal skalabilitas dan efisiensi. Penelitian oleh 

Bengio et al. (2023) menyoroti inovasi dalam teknik off-chain seperti Lightning 

Network yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas transaksi Bitcoin 

secara signifikan. Bengio, Y., et al. (2023) menyebutkan bahwa Lightning 

Network dapat meningkatkan throughput transaksi Bitcoin secara drastis, 

memungkinkan mikrotransaksi yang sebelumnya tidak ekonomis pada 

jaringan utama. 

 

E. Altcoin 

Altcoin adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada semua 

cryptocurrency selain Bitcoin. Istilah "altcoin" merupakan singkatan dari 

"alternative coin". Altcoin diciptakan sebagai alternatif untuk Bitcoin dengan 

tujuan untuk memperbaiki atau mengatasi kekurangan yang dimiliki oleh 

Bitcoin, seperti masalah skalabilitas, privasi, atau kecepatan transaksi. Altcoin 

memiliki berbagai jenis dan fungsi yang berbeda-beda, dan masing-masing 

altcoin memiliki karakteristik uniknya sendiri. 

 

F. Metode Preference Selection Index (PSI) 

Metode Preference Selection Index (PSI) adalah salah satu teknik dalam 

pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk memilih 
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alternatif terbaik dari sejumlah pilihan yang tersedia. Metode ini 

memungkinkan pengguna untuk memberikan bobot atau preferensi terhadap 

setiap kriteria yang relevan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan 

menggunakan PSI, alternatif-alternatif yang ada dinilai berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan, dan kemudian dihitung skor total untuk setiap 

alternatif. Alternatif dengan skor total tertinggi dianggap sebagai alternatif 

terbaik. 

Metode PSI melibatkan beberapa tahapan, termasuk identifikasi kriteria, 

penentuan bobot kriteria, pengumpulan data, perhitungan skor untuk setiap 

alternatif, dan pengambilan keputusan berdasarkan skor yang diperoleh untuk 

menentukan altcoin berpotensi dengan investasi jangka panjang paling baik 

melalui perankingan. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini, data altcoin yang di masukkan ke dalam web adalah 

75 data altcoin dengan detail informasi seperti nama altcoin, deskripsi altcoin, 

dan rank altcoin. Adapun beberapa kriteria diantaranya, yaitu (1) teknologi 

yang diterapkan, (2) fundamental proyek, (3) keuangan dan pertumbuhan 

perusahaan, (4) jangka waktu dan (5) resiko dalam memilih altcoin. Dataset 

yang digunakan dalam penelitian diambil dari web cryptorank.io dan 

coinmarketcap.com. Dalam penelitian ini melakukan pengujian terhadap 

ketepatan pemilihan opsi altcoin terbaik dalam investasi dengan nilai return 

yang tinggi.  

 

A.  Hasil Penelitian  

Dalam mengulas proses penelitian, peneliti merancang program 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, yang kemudian akan 

diintegrasikan ke dalam sistem. Dalam bagian ini, peneliti mengulas beberapa 

langkah yang diterapkan dalam penelitian, dimulai dari menganalisis sistem, 

merancang sistem, dan menerapkan solusi yang sesuai dengan metode 

Preference Selection Index. Tahap berikutnya mencakup pengembangan 
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langkah yang terukur, diikuti dengan penerapan, pengembangan dan 

pengujian pada sistem. 

A. Analisis Sistem 

Penulis melakukan analisis sistem untuk menentukan langkah-langkah 

yang diperlukan guna memastikan kualitas dan validitas hasil analisis 

fundamental altcoin. Tahap ini dilaksanakan setelah perencanaan dan 

pengumpulan data. Analisis sistem ini penting karena kesalahan di sini dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam rekomendasi altcoin. Tujuan dari analisis 

sistem adalah untuk memverifikasi bahwa metode PSI berfungsi secara efektif 

dan akurat dalam memilih altcoin. 

B. Rancangan Sistem 

Sistem yang sedang dikembangkan akan direncanakan dengan 

memanfaatkan metodologi Unified Modeling Language (UML) untuk 

menggambarkan secara visual bagaimana sistem akan bekerja dan berinteraksi 

dengan data altcoin. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman dan 

implementasi sistem ke dalam praktik. 

C. Use Case Diagram 

Diagram Kasus Pengguna (Use Case Diagram) disusun untuk mengidentifikasi 

pengguna atau aktor serta fitur-fitur yang terdapat dalam sistem, dan juga 

untuk menjelaskan kemampuan yang dimiliki oleh setiap pengguna atau aktor 

dalam sistem. Ilustrasi di bawah ini menampilkan diagram kasus penggunaan 

yang menekankan peran pengguna dalam proses analisis dan rekomendasi 

altcoin. 
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 Pada contoh kasus pemanfaatan di atas, cenderung terlihat bahwa 

framework yang akan dibuat memiliki seorang penghibur dengan tugas 

sebagai administrator. Administrator memiliki kebebasan penuh dalam 

mengakses semua hal penting dalam framework mulai dari dashboard, Data 

Alternatif, Data Kriteria, Penilaian dan dapat melakukan logout. 

 

D. Use Case Diagram 

 Class Diagram ialah model yang memperlihatkan suatu struktur system 

yang akan dirancang. Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada 

sistem yang akan dirancang. Diagram kelas, yang juga dikenal sebagai Class 

Diagram, disusun untuk menggambarkan secara rinci struktur dan deskripsi 

setiap kelas, atribut, serta metode dan hubungan di antara kelas-kelas yang 

digunakan dalam sistem.  Diagram Kelas ini tersedia pada gambar di bawah 

ini: 

      

    

Admin 

+ id : bigint 

+ name : varchar 

+ email : varchar 

+ email_verified_at : 

timestamp 

+ password : varchar 

+ login () 

+ logout () 

Alternatifs 

+ id : bigint 

+ kode : varchar 

+ name : varchar 

+ gender : tinyint 

+ phone : varchar 

+ email: varchar 

+ address : text 

+ index () 

+ create () 

+ store () 

+ edit () 

+ update () 

+ destroy () 

 

Kriterias 

+ id : bigint 

+ kode : varchar 

+ name : varchar 

+ bobot : double 

+ type : tinyint 

+ min : double 

+ max : double + index () 

+ create () 

+ store () 

+ edit () 

+ update () 

+ destroy () 
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E. Skema Sistem 

Skema sistem menggambarkan proses dari pemilihan altcoin menggunakan 

metode preference selection index. Proses dimulai dari pengguna menginput 

nilai kriteria, nilai bobot dan alternatif. Setelah input diterima, sistem akan 

melakukan pemilihan berdasarkan alternatif yang di input yang sesuai dengan 

beberapa kriteria yang telah di masukkan. Kemudian akan di proses 

menggunakan metode preference selection index sampai ke tahap yang 

terakhir yaitu perankingan. Setelah proses perankingan selesai, maka akan 

ditampilkan hasil altcoin paling berpotensi tinggi dari data yang telah di input 

pengguna. Langkah terakhir dari proses ini adalah output hasil perankingan 

yaitu hasil cetak data dalam bentuk pdf. 
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F. Implementasi Sistem 

Mengimplementasikan metode Preference Selection Index dengan 

menggunakan platform berbasis Web untuk melihat keefektivitasan dari 

metode dalam mengidentifikasi altcoin paling berpotensi untuk jangka 

panjang. Dibawah ini adalah hasil implementasi sistem yang telah dibuat oleh 

penulis, sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Halaman Login 

Halaman ini dirancang untuk memverifikasi identitas pengguna sebelum 

memberikan akses ke fitur atau informasi tertentu dalam sistem. Berikut 

adalah penjelasan mendetail mengenai fungsi, komponen, dan keamanan 

halaman login. Adapun fungsi utama dari halaman login yaitu otentikasi 

pengguna untuk memastikan bahwa pengguna yang mencoba mengakses 

sistem adalah orang yang berhak. Hal ini dilakukan dengan meminta 

pengguna untuk memasukkan kredensial seperti nama pengguna (username) 

dan kata sandi (password). 

 

 
Gambar 2. Halaman Data Alternatif 
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Gambar 3. Halaman Data Penilaian 

 

 
Gambar 4. Halaman Cetak 

 

 

 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pada penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil dari penelitian ini bahwa cryptocurrency dengan jenis Polygon (MATIC) 

merupakan cryptocurrency yang terpilih pada peringkat pertama berdasarkan 

7 kriteria yang telah di tetapkan.  

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem berbasis web sistem pendukung 

keputusan untuk memilih altcoin paling berpotensi dalam investasi 

cryptocurrency berdasarkan  fundamental paling mempengaruhi nilai altcoin 

dengan menggunakan 5 buah kriteria yang diterapkan kedalam sistem yaitu, 
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Teknologi (Algoritma Konsensus, Fundamental Proyek, Keuangan dan 

Pertumbuhan, Jangka Waktu dan Resiko. Sistem pendukung keputusan ini 

dibuat dengan menerapkan perhitungan dari metode Preference Selection 

Index (PSI). Hasil perhitungan dari metode tersebut kemudian dikalkulasikan 

untuk menentukan tingkat keakuratan dalam memilih altcoin. 

Dalam penelitian ini, metode Preference Selection Index diterapkan sebagai 

algoritma untuk memilih altcoin paling berpotensi dalam investasi yang paling 

menguntungkan dan dalam jangka waktu panjang dengan menggunakan 75 

data. Data tersebut terdiri dari 25 kelas Layer 2 (L2) dan 50 kelas non Layer 2 

(L2). 
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